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ABSTRAK

KARAKTERISTIK ALELOPATI EKSTRAK DAUN JARAK PAGAR
(Jatropha curcas L.) TERHADAP PERTUMBUHAN KECAMBAH

JAGUNG HIBRIDA (Zea mays L.) VARIETAS BISI 18

Oleh

Rengga Adyatma

Jarak pagar merupakan tumbuhan dari familia Euphorbiaceae yang

menghasilkan senyawa metabolit sekunder berupa senyawa alelokimia.

Alelokimia merupakan senyawa yang bersifat alelopati terhadap tanaman

lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak daun

jarak pagar dapat menghambat pertumbuhan jagung hibrida varietas bisi

18, serta untuk mengetahui variabel mana yang lebih sensitif terhadap

pengaruh ekstrak daun jarak pagar. Penelitian ini menggunakan metode

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf konsentrasi ekstrak daun

jarak pagar yaitu 0% b/v (kontrol), 5% b/v, 10% b/v, 15% b/v, 20% b/v

dengan 5 kali ulangan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah

panjang tunas, berat segar kecambah, berat kering kecambah, rasio tunas

akar, kadar air relatif, serta kandungan klorofil a, b, dan total. Data hasil



ii

penelitian ini dianalisis ragam pada taraf 5% jika hasilnya berpengaruh

maka dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa ekstak daun jarak pagar konsentrasi 20%

menurunkan panjang tunas dan berat kering secara signifikan kecambah

jagung hibrida varietas bisi 18. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa jagung hibrida varietas bisi 18 sensitif terhadap

alelopati ekstrak daun jarak pagar pada variabel panjang tunas dan berat

kering kecambah

Kata kunci : alelopati, jagung hibrida, jarak pagar, varietas bisi 18
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) termasuk suku Euphorbiaceae yang

berasal dari daerah tropik Amerika, dan saat ini sedang dikembangkan sebagai

tanaman alternatif penghasil biodisel (Rivaie et al., 2006).

Sebelum tanaman jarak pagar dapat menghasilkan biodisel, yaitu umur tujuh

bulan setelah tanam, terdapat ruang kosong antar tanaman muda yang memiliki

peluang dimanfaatkan untuk tumpangsari dengan tanaman semusim seperti

jagung, padi gogo, dan berbagai jenis sayuran guna menekan biaya

pemeliharaan dan menjamin pendapatan petani sampai tanaman jarak dapat

dipanen. Oleh karna itu pada penelitian ini menggunakan jagung, karena

jagung sering ditumpangsari dengan jarak pagar (Crothers, 1994).

Namun demikian, beberapa peneliti menduga bahwa tanaman jarak pagar

memiliki senyawa alelokimia yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman.

Grainge dan Armed (1988) menyatakan bahwa semua bagian tanaman jarak

pagar memiliki bahan kimia yang berkhasiat sebagai insektisida. Lebih lanjut,

Garcia dan Lawas (1990) menyatakan bahwa ekstrak air daun jarak pagar

efektif dalam mengontrol Sclerotium sp. dan pathogen fungi Azolla.
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Selanjutnya, menyatakan bahwa biji jarak bersifat toksik, oleh karena itu

ampas biji jarak pagar tidak dapat digunakan untuk makanan ternak karena

beracun. Penelitian Heller (1996) membuktikan bahwa pemberian ampas biji 5

ton/ha menghambat perkecambahan benih tomat.

Rice (1984) mendefinisikan alelopati adalah sesuatu yang pengaruhnya

berbahaya atau menguntungkan dari tanaman termasuk mikroorganisme

terhadap tanaman lain melalui pelepasan bahan kimia ke lingkungan. Putnam

(1988) menjelaskan bahwa pengaruh negatif alelopati tergantung dari

konsentrasi bahan kimia yang dikandungnya. Waller (1987) menyatakan

bahwa hasil metabolit sekunder seperti terpenoid, phenol, alkaloid, asam

lemak, steroid dan polyacetylene dapat berfungsi sebagai alelokimia.

Selanjutnya Inderjit (1996) menyatakan bahwa pelepasan alelokimia difasilitasi

oleh berbagai proses seperti pelarutan dari bagian sekitar tanaman,

eksudatakar, batang, aktivitas mikroba, pembajakan residu tanaman dalam

tanah dan dekomposisi residu bahan kering. Namun demikian, adanya potensi

alelopati pada tanaman jarak pagar belum jelas.

Junaedi et al. (2006) mengemukakan bahwa alelopati dapat dihasilkan dari

gulma, tanaman semusim, tumbuhan berkayu, residu tanaman, dan

mikroorganisme merupakan salah satu jenis gulma penting di daerah tropik

basah yang dapat menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman, antara lain

jagung (Zea maysL.). Tanaman jagung merupakan tanaman pangan penghasil

karbohidrat potensial kedua di Indonesia setelah beras. Selain itu, jagung juga

merupakan bahan baku industri dan pakan ternak, pemanis pengganti gula tebu,
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bahan baku pembuat biofuel, dan lain-lain.. Kebutuhan jagung di Indonesia

untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16% per tahun sedangkan untuk

kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik sekitar 10,87% per tahun

(Roesmarkam dan Yuwono, 2002). Propinsi penghasil jagung terbesar di

Indonesia adalah Jawa Timur, Jawa Tengah, Lampung, Sulawesi Selatan dan

Nusa Tenggara Timur (Sarasutha, 2002).

Secara umum benih varietas unggul jagung dapat dikelompokkan menjadi 2

jenis yaitu jagung hibrida dan komposit (Ermanita et al., 2004). Dibandingkan

jenis komposit, jagung hibrida umumnya mempunyai kelebihan dalam hal

potensi hasil yaitu lebih tinggi dan pertumbuhan tanaman lebih seragam.

Jagung komposit potensi hasilnya lebih rendah dibandingkan hibrida (Balai

Penelitian Tanaman Serealia, 2007). Kementerian Pertanian pada tahun 2014,

mentargetkan penanaman jagung hibrida bisa mencapai 75%. Penggunaan

benih jagung lainnya seperti jagung komposit unggul bermutu 15%, jagung

lokal, dan lainnya seperti jagung transgenik sekitar 10% (Ditjen Tanaman

Pangan, 2010).

Beberapa varietas jagung hibrida yang beredar di pasaran seperti Bisi 2, Bisi16,

Bisi 18, NK 22, NK 33, Pionir, Semar dan lain sebagainya. Panen jagung

hibrida muda sangat diminati di lapangan, karena umurnya pendek dan

pemasarannya cukup baik.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui apakah ekstrak daun jarak pagar bersifat alelopati terhadap

jagung hibrida (Zea mays L.) varietas Bisi-18yaitu dengan menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan kecambah.

2. Mengetahui variabel mana yang lebih sensitif dari parameter yang diamati

yaitu panjang tunas, rasio tunas akar, berat segar, berat kering, kadar air

relatif dan kandungan klorofil, perkecambahan jagung hibrida varietas bisi

18, setelah diberi ekstrak daun jarak pagar.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada

masyarakat tentang jarak pagar yang dapat digunakan untuk menghambat

pertumbuhan jagung (Zea mays L.). Dari segi agronomi hasil penelitian ini

diharapkan memberi kontribusi bagi pengelolaan pola pertanaman di kawasan

pertanian.

D. Kerangka Pemikiran

Alelopati adalah reaksi kimia antar tumbuhan atau tumbuhan dengan

mikroorganisme yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman lain. Tanaman

yang bersifat alelopati salah satunya adalah jarak pagar. Senyawa-senyawa

kimia yang terkandung dalam jarak pagar adalah, glikosida, fenol, steroid,
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flavanoid, saponin, tannin dan alkaloid. Alelopati terjadi ketika organisme

hidup menghasilkan senyawa bioaktif dan senyawa ini memasuki lingkungan

dan menghasilkan efek langsung atau tidak langsung  pada pertumbuhan dan

perkecambahan tanaman.

Untuk membuktikan apakah ekstrak daun jarak pagar memiliki karakteristik

alelopati terhadap tanaman maka peneliti mengevaluasi pertumbuhan tanaman

kecambah jagung hibrida varietas Bisi18 di yang diberi perlakuan ekstrak daun

jarak pagar. Parameter  pertumbuhan yang diamati adalah:

1. Daya kecambah

2. Panjang tunas

3. Berat segar (tunas, akar dan total)

4. Berat kering kecambah

5. Rasio tunas akar

6. Kadar air relatif

7. Klorofil (a,b dan total)

E. Hipotesis

Ekstrak daun jarak pagar mengandung senyawa kimia yang dapat menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan kecambah jagung hibrida varietas Bisi 18.

Setiap variabel pertumbuhan kecambah diduga memiliki tingkat kesensitifan

yang berbeda-beda terhadap alelopati ekstrak air daun jarak pagar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Jarak Pagar

1. Klasifikasi Jarak Pagar

Menurut United State Departement of Agriculture (2015) klasifikasi jarak

pagar adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divisi : Magnoliophyta

Subdivisi : Spermatophyta

Classis : Magnoliopsida

Subclassis : Rosidae

Ordo : Euphorbiales

Familia : Euphorbiaceae

Genus : Jatropha

Species : Jatropha curcas L.
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2. Morfologi Jarak Pagar

Tanaman jarak pagar merupakan tanaman perdu yang tingginya mencapai

1–5 meter. Batangnya berbentuk bulat atau silindris, permukaan batangnya

licin, dan bergetah. Daun jarak pagar merupakan daun tunggal dengan

pertumbuhan daun yang berseling, berbentuk jantung atau bulat telur, helai

daunnya bertoreh, berlekuk bersudut 3 atau 5. Pangkal daun berlekuk,

ujungnya meruncing, dan bergigi. Tulang daun menjari dan jumlahnya 7–9

tulang utama. Tangkai daun panjangnya bisa sekitar 4–15 cm. Memiliki

bunga yang majemuk, bunganya termasuk berkelamin tunggal dan berumah

satu (Kusdianti, 2005).

a b c

Gambar 1. Morfologi jarak pagar
Sumber : Hasnam (2006)

Keterangan : a. Daun Jarak Pagar
b. Bunga Jarak Pagar
c. Buah Jarak pagar

Jarak pagar mempunyai bunga majemuk berbentuk malai, berwarna kuning

kehijauan, berkelamin tunggal dan berumah satu (putik dan 7 benang sari

dalam satu tanaman). Bunga betina 4 – 5 kali lebih banyak dari bunga
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jantan. Bunga betina dan bunga jantan tersusun dalam rangkaian berbentuk

cawan yang tumbuh di ujang batang atau ketiak daun. Bunganya berbentuk

bulat telur yang memiliki 5 kelopak dengan panjang sekitar 4 mm. Benang

sari terletak pada pangkal dan berwarna kuning. Tangkai putik pendek

berwarna hijau dan kepala putik melengkung keluar berwarna kuning.

Bunganya mempunyai 5 mahkota berwarna keunguan. Setiap tandan

terdapat lebih dari 15 bunga. Tanaman jarak pagar termasuk tanaman

monoecious dan bunganya uniseksual (Santoso, 2009).

B. Jagung

1. Klasifikasi Jagung

Menurut United State Departement of Agriculture (2015) klasifikasi jarak

pagar adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Classis : Liliopsida

Ordo : Poales

Familia : Poaceae

Genus : Zea

Species : Zea mays L.
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2. Morfologi Jagung

Jagung terdiri dari tiga macam akar, yaitu akar seminal, akar adventif, dan

akar kait atau penyangga (Gambar 1). Akar seminal adalah akar yang

berkembang pada radikula dan embrio.Pertumbuhan akar seminal akan

melambat setelah plumula muncul ke permukaan tanah dan pada saat fase

V3 terjadi maka pertumbuhan akar seminal akan berhenti.Akar seminal

hanya sedikit berperan dalam siklus hidup jagung. Fase ini berlangsung

pada saat tanaman berumur antara 10-18 hari setelah berkecambah. Pada

fase ini akar seminal sudah mulai berhenti tumbuh, akar nodul sudah mulai

aktif, dan titik tumbuh di bawah permukaan tanah (Syafruddin, 2002).

Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari buku di ujung

mesokotil, kemudian set akar adventif berkembang dari tiap buku secara

berurutan dan terus ke atas antara 7-10 buku, semuanya di bawah

permukaan tanah. Akar adventif berperan dalam pengambilan air dan hara.

Bobot total akar jagung terdiri atas 52% akar adventif seminal dan 48% akar

nodal. Akar kait atau penyangga adalah akar adventif yang muncul pada dua

atau tiga buku diatas permukaan tanah. Fungsi dari akar penyangga adalah

menjaga tanaman agar tetap tegak dan mengatasi rebah batang. Akar ini

juga membantu penyerapan unsur hara dan air (Syafruddin, 2002).
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Gambar 2. Akar Tanaman Jagung
Sumber : Syafruddin (2002)

Perkembangan akar jagung (kedalaman dan penyebarannya) bergantung

pada varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah, keadaan air tanah,

dan pemupukan. Akar jagung dapat dijadikan indikator toleransi tanaman

terhadap cekaman aluminium. Tanaman yang toleran aluminium, tudung

akarnya terpotong dan tidak mempunyai bulu-bulu akar. Pemupukan

nitrogen dengan takaran berbeda menyebabkan perbedaan perkembangan

(plasticity) pada sistem perakaran jagung (Smith et al., 1995).

Batang tanaman jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas

sejumlah ruas dan buku ruas. Terdapat tunas pada buku ruas yang

berkembang menjadi tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi

tongkol yang produktif. Batang memiliki tiga komponen jaringan utama,

yaitu kulit (epidermis), jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat

batang (pith) (Paliwal, 2000).

Batang jagung tegak dan mudah terlihat. Terdapat mutan yang batangnya

tidak tumbuh pesat sehingga tanaman berbentuk roset. Ruas terbungkus

pelepah daun yang muncul dari buku. Batang jagung cukup kokoh namun

tidak banyak mengandung lignin. Batang jagung berwarna hijau sampai
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keunguan, berbentuk bulat dengan penampang melintang selebar 125 – 250

cm (Purwono dan Hartono, 2006).

Tanaman jagung di daerah tropis mempunyai jumlah daun relatif lebih

banyak dibanding di daerah beriklim sedang. Genotipe jagung mempunyai

keragaman dalam hal panjang, lebar, tebal, sudut, dan warna pigmentasi

daun. Lebar helai daun dikategorikan mulai dari sangat sempit (< 5 cm),

sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), hingga sangat lebar

(>11 cm). Besar sudut daun mempengaruhi tipe daun. Sudut daun jagung

juga beragam, mulai dari sangat kecil hingga sangat besar Beberapa

genotipe jagung memiliki antocyanin pada helai daunnya, yang bisa terdapat

pada pinggir daun atau tulang daun (Paliwal, 2000).

Setiap daun terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang erat

melekat pada batang. Jumlah daun sama dengan jumlah buku batang.

Jumlah daun umumya berkisar antara 10-18 helai, rata-rata munculnya daun

yang terbuka sempurna adalah 3-4 hari setiap daun (Paliwal, 2000).

Bentuk ujung daun jagung berbeda, yaitu runcing, runcing agak bulat, bulat,

bulat agak tumpul, dan tumpul Berdasarkan letak posisi daun (sudut daun)

terdapat dua tipe daun jagung, yaitu tegak (erect) dan menggantung

(pendant). Daun erect biasanya memiliki sudut antara kecil sampai sedang,

pola helai daun bisa lurus atau bengkok. Daun pendant umumnya memiliki

sudut yang lebar dan pola daun bervariasi dari lurus sampai sangat bengkok.

(Paliwal, 2000).
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Biji jagung disebut kariopsis, dinding ovari atau perikarp menyatu dengan

kulit biji atau testa, membentuk dinding buah. Biji jagung terdiri atas tiga

bagian utama, yaitu pericarp, berupa lapisan luar yang tipis, berfungsi

mencegah embrio dari organisme pengganggu dan kehilangan air.

Endosperm, sebagai cadangan makanan, mencapai 75% dari bobot biji yang

mengandung 90% pati dan 10% protein, mineral, minyak, dan lainnya, dan

embrio (lembaga), sebagai miniatur tanaman yang terdiri atas plamule, akar

radikal, scutelum, dan koleoptil (Hardman dan Gunsolus,1998).

Gambar 3. Biji Jagung
Sumber :Hardman dan Gunsolus (1998)

3. Pola Perkecambahan Benih Jagung

Perkecambahan benih jagung terjadi ketika radikula muncul dari

kulit biji. Benih jagung akan berkecambah jika kadar air benih pada saat di

dalam tanah meningkat >30% (McWilliams et al., 1999).
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Gambar 4. Pola Perkecambahan Benih Jagung
Sumber : McWilliams et al., (1999)

Proses perkecambahan benih jagung, mula-mula benih menyerap air

melalui proses imbibisi dan benih membengkak yang diikuti oleh kenaikan

aktivitas enzim dan respirasi yang tinggi. Perubahan awal sebagian besar

adalah katabolisme pati, lemak, dan protein yang tersimpan dihidrolisis

menjadi zat-zat yang mobil, gula, asam-asam lemak, dan asam amino yang

dapat diangkut ke bagian embrio yang tumbuh aktif (McWilliams et al.,

1999).

Pada awal perkecambahan, koleoriza memanjang menembus pericarp,

kemudian radikel menembus koleoriza. Setelah radikel muncul, kemudian

empat akar seminal lateral juga muncul. Pada waktu yang sama atau sesaat

kemudian plumule tertutupi oleh koleoptil. Koleoptil terdorong ke atas

oleh pemanjangan mesokotil, yang mendorong koleoptil ke permukaan

tanah. Mesokotil berperan penting dalam pemunculan kecambah ke atas

tanah. Ketika ujung koleoptil muncul ke luar permukaan tanah,
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pemanjangan mesokotil terhenti dan plumul muncul dari koleoptil dan

menembus permukaan tanah (McWilliams et al., 1999)

4. Deskripsi Jagung Hibrida Varietas Bisi-18

Tanggal dilepas : 12 Oktober 2004

Asal : F1 silang tunggal antara galur murni FS46

sebagai induk betina dan galur murni FS17 sebagai

induk jantan

Umur

Dataran rendah : + 57 hari

Dataran tinggi : + 70 hari

Masak fisiologis

Dataran rendah : + 100 hari

Dataran tinggi : + 125 hari

Batang : Besar, kokoh, tegap

Warna batang : Hijau

Tinggi tanaman : + 230 cm

Daun : Medium dan tegak

Warna daun : Hijau gelap

Keragaman tanaman : Seragam

Perakaran : Baik

Kerebahan : Tahan rebah

Bentuk malai : Kompak dan agak tegak

Warna sekam : Ungu kehijauan
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Warna anther : Ungu kemerahan

Warna rambut : Ungu kemerahan

Tinggi tongkol : + 115 cm

Kelobot : Menutup tongkol cukup baik

Tipe biji : Semi mutiara

Warna biji : Oranye kekuningan

Jumlah baris/tongkol : 14 - 16 baris

Bobot 1000 biji : + 303 g

Ketahanan : Tahan terhadap penyakit karat daun dan bercak

daun

Keterangan : Baik ditanam di dataran rendah sampai

ketinggiaan 1000  m dpl

Pemulia : Nasib W.W., Putu Darsana, M.H. Wahyudi, dan

Purwoko

C. Alelopati

Tumbuhan dapat menghasilkan senyawa alelokimia yang merupakan metabolit

sekunder di bagian akar, rizoma, daun, serbuk sari, bunga,batang, dan biji.

Fungsi senyawa dari alelokimia tersebut belum diketahui secara pasti, namun

beberapa senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai pertahanan terhadap

herbivora dan patogen tanaman.Tanaman yang rentan terhadap senyawa

alelokimia dari tanaman lainnya dapat mengalami gangguan pada proses

perkecambahan, pertumbuhan, serta perkembangannya. Perubahan morfologis

yang sering terjadi akibat paparan senyawa alelokimia adalah perlambatan atau
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penghambatan perkecambahan biji, perpanjangan koleoptil, radikula, tunas dan

akar (Sukman, 1991).

(Djafaruddin, 2004) menyatakan bahwa senyawa-senyawa kimia alelopati

dapat memengaruhi tumbuhan yang lain melalui penyerapan unsur hara,

penghambatan pembelahan sel, pertumbuhan, proses fotosintesis, proses

respirasi, sintesis protein, dan proses-proses metabolisme yang lain. Pengaruh

alelopati terhadap pertumbuhan tanaman sebagai berikut.

1. Senyawa alelopati dapat mengahambat penyerapan yaitu dengan

menurunkan kecepatan penyerapan ion-ion oleh tumbuhan.

2. Beberapa alelopati menghambat pembelahan sel-sel akar tumbuhan.

3. Beberapa alelopati dapat menghambat pertumbuhan yaitu dengan

mempengaruhi pembesaran sel tumbuhan.

4. Beberapa senyawa alelopati memberikan pengaruh menghambat respirasi

akar.

5. Senyawa alelopati memberikan pengaruh menghambat sintesis protein.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November - Desember 2018 di

Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah beaker gelas, gelas

ukur, pipet tetes, blender, neraca digital, tisu, kapas, nampan, pisau, oven,

plastik warna, neraca analitik, tabung reaksi, rak tabung reaksi, dan kertas

saring. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih

jagung hibrida (Zea mays.L) varietas Bisi-18.

C. Variabel dan Parameter

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi  ekstrak air daun jarak

pagar (Jatropha curcas L.), sedangkan variabel tidak bebas adalah panjang

tunas, berat segar kecambah, berat kering kecambah, rasio tunas akar, kadar air
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relatif, serta kandungan klorofil a, b, dan total. Parameter dalam penelitian ini

adalah semua nilai tengah (µ) variabel pertumbuhan kecambah.

D. Rancangan Percobaan

Percobaan dilaksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor utama

adalah ekstrak daun jarak pagar dengan 5 taraf konsentrasi: 0% b/v 5% b/v

10% b/v 15% b/v 20% b/v dengan 5 kali pengulangan. Sehingga total

keseluruhan adalah 5×5 = 25 percobaan.Notasi perlakuan dan ulangan

ditunjukan pada (tabel 1).

Tabel 1. Notasi perlakuan dan ulangan

Ulangan
Konsentrasi ekstrak daun jarak pagar (% b/v)

0 5 10 15 20

1 K0U1 K1U1 K2U1 K3U1 K4U1

2 K0U2 K1U2 K2U2 K3U2 K4U2

3 K0U3 K1U3 K2U3 K3U3 K4U3

4 K0U4 K1U4 K2U4 K3U4 K4U4

5 K0U5 K1U5 K2U5 K3U5 K4U5

Keterangan :
K0 = Konsentrasi jarak pagar 0%
K1 = Konsentrasi jarak pagar 5%
K2 = Konsentrasi jarak pagar 10%
K3 = Konsentrasi jarak pagar 15%
K4 = Konsentrasi jarak pagar 20%
U1 – U5 = Ulangan 1-5
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E. Cara Kerja

1. Pembuatan Ekstrak Daun Jarak Pagar

Daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) diambil di lahan Politeknik Negeri

Lampung kemudian dikering anginkan selama ± 7 hari. Daun dihaluskan

dengan blender sampai diperoleh serbuk kering daun jarak pagar. Serbuk

diayak menggunakan saringan sehingga diperoleh serbuk kering daun jarak

pagar yang homogen. Agar memperoleh konsentrasi ekstrak daun jarak

pagar yang dibutuhkan untuk perlakuan dilakukan pelarutan serbuk dalam

aquades sesuai konsentrasi yang diinginkansepertipada (Tabel 2).

Tabel 2. Konsentrasi, jumlah bubuk daun jarak pagar dan volume aquades

Konsentrasi
(b/v)

Berat bubuk kering
(gr)

Volume aquades (ml)

0% 0 100

5% 5 100

10% 10 100

15% 15 100

20% 20 100

2. Pengecambahan Benih Jagung

Seleksi benih dilakukan dengan merendam benih dalam auades selama 10

menit. Benih jagung yang mengapung dan sampah dibuang, sedangkan
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benih yang tenggelam diambil untuk dikecambahkan. Benih yang telah

diseleksi selanjutnya direndam dalam larutan ekstrak daun jarak pagar

selama 24 jamdengan konsentrasi 0% b/v 5% b/v 10% b/v 15% 20%. Benih

jagung yang telah direndam dalam larutan ekstrak daun jarak pagar

dikecambahkan dalam 5 nampan plastik yang telah dilapisi dengan tisu dan

kertas saringan yang sudah dibasahi aquades. Tata letak nampan untuk studi

perkecambahan benih jagung ditunjukan pada gambar berikut

Gambar 5. Tata letak nampan untuk studi perkecambahan benih jagung

Pengitungan jumlah benih jagung hibrida varietas Bisi-18 dilakukan 7 hari

setelah tanam. Menurut ISTA (2006), daya berkecambah dihitung

berdasarkan persentase benih yang berkecambah dengan rumus :⅀Benih yang berkecambah⅀ Benih yang diuji x 100%

0% b/v ekstrak

air daun jarak pagar

5% b/v ekstrak

air daun jarak pagar

10% b/v ekstrak

air daun jarak pagar

15% b/v ekstrak

air daun jarak pagar

20% b/v ekstrak

air daun jarak pagar
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3. Studi Pertumbuhan Kecambah

Gelas plastik digunakan sebagai wadah pertumbuhan benih jagung

selanjutnya. 25 buah gelas plastik dilabel dengan notasi perlakuan dan

ulangan. Bagian dasar gelas plastik dilapisi dengan tisu dan dibasahi dengan

aquades. Kecambah jagung dipindahkan kedalam gelas plastik, masing –

masing gelas plastik diisi 2 kecambah. Setiap gelas plastik diberi ekstrak air

daun jarak pagar sebanyak 10 ml. Pengamatan variabel pertumbuhan

kecambah dilakukan 12 hari setelah tanam.

Gambar 6. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan

K1U1 K2U2 K4U2 K3U4 K0U1

K3U1 K0U2 K2U5 K1U3 K4U4

K3U5K0U2K4U5K1U2K2U4

K2U3K3U2K1U4K4U3K0U5

K1U5K4U1K0U4K2U1K3U3
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F. Pengamatan

1. Panjang Tunas

Panjang tunas diukur dengan penggaris dari pangkal sampai ujung tunas dan

dinyatakan dalam satuan cm.

2. Berat Segar (Akar, Tunas, dan Total)

Akar, batang, dan daun dipisahkan. Bagian akar, tunas, dan keseluruhan

bagian tanaman ditimbang menggunakan neraca digital dengan satuan

miligram.

3. Berat Kering

Bagian yang sudah diukur berat segarnya dikeringkan dalam oven selama 2

jam dengan suhu 105-110o C. Setelah dikeringkan, kecambah ditimbang

menggunakan neraca digital dengan satuan miligram.

4. Rasio Tunas Akar

Untuk menentukan rasio tunas akar perlu dilakukan penimbangan terhadap

akar dan tunas kering. Yuliana, et al., (2013) menyatakan bahwa rasio tunas

akar ditentukan berdasarkan rumus:

=
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5. Pengukuran Kadar Air Relatif

Yamasaki dan Dillenburg (1999) menyatakan bahwa kadar air relatif

kecambah dapat ditentukan menggunakan rumus :

= M1 −M2M1 x 100%
Keterangan : M1 = Berat segar kecambah

M2 = Berat kering kecambah

6. Kandungan Klorofil (a, b, dan total)

Miazek (2002) menyatakan bahwa 0,1 gram kecambah digerus sampai halus

menggunakan mortar, kemudian ditambahkan 10 ml etanol 96%. Ekstrak

disaring didalam tabung reaksi, kemudian kandungan klorofil diukur

absorbansinya pada panjang gelombang 648 dan 664 nm. Kandungan

klorofil dinyatakan dalam miligram per gram jaringan dan di hitung

menggunakan rumus :

Chla = 13.36 A665 – 5.19 A649 ×
Chlb = 27.43 A649 – 8.12 A665 ×
Clhtotal = 22.24 A649 – 5.24 A665 ×

Keterangan :

Chla = klorofil a
Chlb = klorofil b
A.664 = absorbansi pada panjang gelombang 648 nm
A.668 = absorbansi pada panjang gelombang 644 nm
V = volume alkohol
W = Berat daun
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G. Analisis Data

Uji Levene dilakukan untuk menentukan homogenitas ragam. Data

pertumbuhan kecambah jagung varietas Bisi-18 dianalisis ragam pada taraf

nyata 5%. Jika perlakuan didapatkan hasil berpengaruh nyata maka dilanjutkan

dengan uji BNT pada taraf nyata 5 %. Regeresi linier dilakukan untuk

menentukan hubungan antara variabel bebas dan tidak bebas.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak daun jarak pagar pada konsentrasi 20% menurunkan panjang tunas

dan berat kering secara signifikan kecambah jagung hibrida varietas bisi

18.

2. Ekstrak daun jarak pagar tidak mempengaruhi berat segar kecambah, rasio

tunas akar, kadar air relatif, dan klorfil jagung hibrida varietas bisi 18.

3. Jagung hibrida varietas bisi 18 sensitif terhadap alelopati ekstrak daun

jarak pagar pada variabel panjang tunas dan berat kering.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang karakteristik alelopati ekstrak daun

jarak pagar terhadap tanaman pangan lainya.
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